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INTISARI

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang
rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang
stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk
memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi. Tujuan
dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah, Salah satu
alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan menambahkan abu
arang tempurung kelapa (AATK) pada tanah tersebut.

Abu arang tempurung kelapa (AATK) memiliki kandungan silika yang
tinggi dan berfungsi sebagai pendukung reaksi pozzolanie dengan tanah lempung
dan mengandung kalsium oksida yang cukup banyak dimana bila dicampur dengan
mineral lempung bereaksi membentuk kalsium silika berupa gel yang keras untuk
meningkatkan partikel tanah. Abu arang tempurung kelapa (AATK) yang dimaksud
abu hasil dari pembakaran tempurung kelapa kemudian disaring hingga lolos
saringan No. 200. Adapun variasi campuran Abu arang tempurung kelapa (AATK)
yang digunakan adalah 0%, 3%, 6%, dan 9% dari berat tanah kering dengan waktu
pemeraman 5 hari.

Dari penelitian tersebut memperlihatkan nilai kuat tekan bebas terus
mengalami peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuran Abu arang
Tempurung Kelapa (AATK) 6% yaitu sebesar 1,16679 kg/m?, dengan persentase
kenaikan sebesar 21,01%, selanjutnya nilai kuat tekan bebas mengalami penurunan
pada penambahan variasi 9%, jadi nilai kuat tekan bebas dipengaruhi oleh
penambahan variasi campuran dimana nilai kuat tekan bebas terbesar terjadi pada
variasi campuran 6% dengan waktu pemeraman 5 hari.

Kata kunci: Lempung, Stabilisasi, Abu Arang Tempurung Kelapa, Kuat Tekan
Bebas
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ABSTRACK

Clay soil is a type of soil that has a low carrying capacity. The function of
soil as a building foundation requires stable soil conditions. Therefore, the soil
needs to be treated with special treatment to improve the unfavorable properties of
the soil by means of stabilization. The purpose of soil stabilization is to increase the
carrying capacity of the soil. One other alternative for clay soil stability is to add
coconut shell charcoal ash (AATK) to the soil.

Coconut shell charcoal ash (AATK) has a high silica content and functions
as a support for the pozzolanie reaction with clay soil and contains quite a lot of
calcium oxide which when mixed with clay minerals reacts to form calcium silicate
in the form of a hard gel to increase soil particles. Coconut shell charcoal ash
(AATK), which is ash produced from burning coconut shells, is then filtered until it
passes filter No. 200. The variations of the coconut shell charcoal ash mixture
(AATK) used were 0%, 3%, 6%, and 9% by weight of dry soil with a curing time of
5 days.

From this study it was shown that the value of the free compressive strength
continued to increase until the highest limit occurred in a mixture of 6% Coconut
Shell Ash Charcoal (AATK) which was 1.16679 kg/m?, with an increase percentage
of 21.01%, then the free compressive strength value experienced decrease in the
addition of 9% variation, so the value of the free compressive strength is affected
by the addition of mixed variations where the largest free compressive strength
value occurs in the 6% mixed variation with 5 days curing time.

Keywords: Clay, Stabilization, Coconut Shell Charcoal Ash, Free Compressive
Strength
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah adalah bahan konstruksi yang banyak digunakan sebagai lapisan tanah
dasar, penyangga pondasi, peresapan drainase, tanah timbunan, perkuatan
timbunan jalan, konstruksi bangunan, bendungan sementara, tanggul pengendali
banjir, dan lain-lain. Sifat dan karakteristik tanah berbeda di setiap daerah. Tidak
semua tanah memiliki daya dukung yang baik, dan layak digunakan sebagai bahan
dasar konstruksi. Kerusakan suatu konstruksi sering disebabkan oleh tanah,
termasuk penurunan tanah, penyusutan dan pengembangan tanah.

Begitu juga dengan tanah Desa Mangun Jaya, Kecamatan Sirah Pulau
Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Jenis tanah didaerah ini
adalah lempung (tanah liat) dan pada umumnya digunakan untuk tanah timbunan
pada dasar kontruksi pembangunan.

Tanah lempung merupakan jenis tanah yang mempunyai daya dukung yang
rendah. Fungsi tanah sebagai pondasi bangunan memerlukan kondisi tanah yang
stabil. Oleh karena itu, tanah perlu dilakukan suatu perlakuan khusus untuk
memperbaiki sifat-sifat yang kurang baik pada tanah dengan cara stabilisasi.
Stabilisasi adalah metode yang digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat teknis
tanah. Tujuan dari stabilisasi tanah yakni untuk meningkatkan daya dukung tanah,
meningkatkan parameter tanah atau kohesi, sudut geser dalam, dan kepadatan

tanah.



Telah banyak penelitian tentang stabilisasi tanah lempung dengan berbagai
macam bahan campuran seperti abu sekam padi, limbah keramik, matos, kapur, abu
batu bara, abu sawit, limbah batu bata merah dan lainnya.

Alfinda Threvanian, dkk (2020), melakukan penelitian mengenai pengaruh
penambahan abu ampas tebu dan arang batok kelapa terhadap stabilitas daya
dukung tanah. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dari variasi kadar
campuran abu ampas tebu dan arang batok kelapa yaitu 0%, 7%, 10% dan 15%,
didapatkan nilai persentase penambahan abu ampas tebu dan arang batok kelapa
pada tanah dengan campuran 15% mengahasilkan batas cair 39%, batas plastis
28,38%, indeks plastis 10,62%, penambahan tersebut mampu memperbaiki sifat
tanah, mengingat bahwa struktur tanah asli memiliki tingkat keplastisan yang lebih
tinggi.

Enden Mina, dkk (2021) melakukan penelitian mengenai ‘“Pengaruh
Penambahan Arang Tempurung Kelapa Sebagai Bahan Stabilisasi Tanah Dasar
Terhadap Nilai Kuat Tekan Bebas (Studi Kasus di Jalan Raya Kubang Laban, Desa
Trate, Kecamatan Kramatwatu, Kabupaten Serang, Banten)”. Hasil penelitian ini
diperoleh jenis tanah termasuk kategori OH yaitu tanah Lempung organik dengan
plastisitas sedang hingga tinggi. Penambahan arang tempurung kelapa dapat
memperbaiki sifat fisik tanah yaitu dengan menurunnya nilai indeks plastisitas
tanah, penurunan terbesar pada persentase 20% arang tempurung kelapa dari
21,44% menjadi 7,62% serta dapat meningkatkan nilai kuat tekan bebas dari 1,237
kg/cm? menjadi 7,961 kg/cm? dan besar kenaikan qu sebesar 543,482% pada

persentase 10% arang tempurung kelapa dengan waktu pemeraman selama 28 hari.



Pengaruh penambahan limbah keramik pada stabilitas tanah lempung yang
diteliti oleh Engga Hermawan (2021). Presentase yang digunakan untuk campuran
limbah keramik yaitu 0%, 5%, 10% dan 15% dengan waktu pemeraman 0 hari, 3
hari, 5 hari, dan 7 hari. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa nilai kuat tekan
bebas terus mengalami peningkatan hingga batas tertinggi terjadi pada campuan
LK 5% vyaitu 1,438 kg/cm? dengan persentase kenaikan sebesar 162,40%,
selanjutnya nilai kuat tekan bebas mengalami penurunan pada penambahan variasi
10%-15%, kenaikan nilai kuat tekan bebas juga dipengaruhi oleh masa perawatan,
nilai kuat tekan terbesar terjadi pada masa perawatan 7 hari.

Salah satu alternatif lainnya untuk stabilitas tanah lempung adalah dengan
menambahkan abu arang tempurung kelapa (AATK) pada tanah tersebut, dengan
menggunakan metode stabilitas kimiawi. Adapun alasan peneliti memilih bahan
campuran abu arang tempurung kelapa (AATK) dikarenakan Palembang
merupakan daerah penghasil kelapa terbesar di Sumatera Selatan lebih tepatnya di
daerah Tanjung Api-api. Penggunaan tempurung kelapa sebagai bahan campuran
dapat menjadi salah satu pemanfaatan limbah tempurung kelapa dan dilihat dari
kandungannya, abu arang tempurung kelapa (AATK) tersebut mengandung
beberapa senyawa seperti unsur silika (SiO2) sebesar 4,64% dan kalsium oksida
(Ca20) sebesar 6,26% (Alwi, 1998). Abu arang tempurung kelapa (AATK)
memiliki kandungan silika yang tinggi dan berfungsi sebagai pendukung reaksi
pozzolanie dengan tanah lempung dan mengandung kalsium oksida yang cukup
banyak dimana bila dicampur dengan mineral lempung akan bereaksi membentuk
kalsium silikat berupa gel yang keras untuk meningkatkan partikel tanah. Gel silika

dapat melapisi serta mengikat partikel-partikel lempung dan menutupi pori tanah,



pada penelitian ini akan dilakukan stabilitas pada tanah lempung dengan
menambahkan campuran bahan Abu arang tempurung kelapa (AATK), sehingga
dapat mengurangi kembang susut yang terjadi.

Adapun variasi campuran Abu arang tempurung kelapa (AATK) yang
digunakan adalah 0%, 3%, 6%, dan 9% dari berat tanah kering dengan waktu
pemeraman 5 hari. Campuran Abu arang tempurung kelapa (AATK) yang
digunakan yakni yang lolos saringan No. 200. Dari penelitian ini diharapkan Abu
arang tempurung kelapa (AATK) sebagai bahan stabilitas tanah dapat
meningkatkan kualitas tanah lempung

Dari beberapa penjelasan diatas dan beberapa referensi terkait mengenai
pengaruh penambahan bahan campuran sebagai bahan stabilitas tanah pada tanah
lempung. Maka peneliti tertarik untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut dengan
penambahan bahan kimia abu arang tempurung kelapa guna membandingkan
dengan penelitian sebelumnya, dengan jumlah variasi campuran yang berbeda
dengan masa pemeraman yang berbeda pula. Sehingga hasil yang diperoleh peneliti
akan lebih akurat dan dapat dijadikan bahan perbandingan dengan penelitian
lainnya. Maka dari itu peneliti menyimpulkan untuk mengambil judul mengenai
“Pengaruh Penambahan Abu Arang Tempurung Kelapa Terhadap Pengujian

Kuat Tekan Bebas Pada Tanah Lempung”.

1.2 Rumusan Masalah
Dari judul tentang “Pengaruh Penambahan Abu Arang Tempurung Kelapa
Terhadap Pengujian Kuat Tekan Bebas Pada Tanah Lempung” dapat ditarik

rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana pengaruh penambahan campuran abu arang tempurung kelapa
(AATK) terhadap nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung?

2. Bagaimana perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined Compression
Streght) pada tanah lempung dengan variasi campuran abu arang tempurung
kelapa (AATK) 0%, 3%, 6%, dan 9%, dengan waktu pemeraman selama 5 hari?

3. Bagaimana nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Streght) terhadap
variasi penambahan abu arang tempurung kelapa (AATK) dengan waktu

pemeraman selama 5 hari.

1.3 Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penambahan abu arang tempurung terhadap pengujian kuat tekan bebas (Uncofined

Compression Streght) pada tanah lempung.

Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh penambahan abu arang tempurung kelapa (AATK)
terhadap nilai kuat tekan bebas pada tanah lempung?

2. Untuk mengetahui perbandingan nilai kuat tekan bebas (Uncofined
Compression Streght) pada tanah lempung variasi campuran arang tempurung
kelapa (AATK) 0%, 3%, 6%, dan 9%, dengan waktu pemeraman 5 hari.

3. Untuk mengetahui nilai kuat tekan bebas (Unconfined Compression Streght)
terhadap variasi penambahan abu arang tempurung kelapa (AATK) dengan

waktu pemeraman 5 hari.

1.4 Batasan Masalah
Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka diperlukan pembatasan

masalah. Batasan masalah adalah suatu pembatas yang dibuat oleh peneliti agar



tulisannya tidak terlalu luas, sehingga peneliti bisa lebih fokus terhadap tulisan yang

akan dikajinya. Adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini yaitu:

1.

Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas
Muhammadiyah Pelembang.

Sampel tanah yang diambil dalam keadaan terganggu (disturbed) yang
digunakan berasal dari Desa Mangun Jaya, Kecamatan Sirah Pulau padang,
Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan.

Bahan campuran berupa Abu Arang Tempurung Kelapa (AATK).

Variasi kadar abu arang tempurung kelapa (AATK) yang dicampurkan hanya
0%, 3%, 6%, dan 9%. Dengan lama waktu pemeraman yang dilakukan hanya 5
hari.

Pengujian sifat fisis yang dilakukan berupa pengujian kadar air, berat jenis tanah,
analisa butiran tanah menikal (analisa saringan), batas cair, dan batas plastis.
Pengujian sifat mekanis yang dilakukan berupa pengujian Uji Standar Proctor

dan kuat bebas (Unconfined Compression Strenght).

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang dipergunakan dalam tugas akhir ini, adalah

sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, batasan masalah, rumusan

masalah, maksud dan tujuan, sistematika penulisan dan bagan alur penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang
diambil dari kutipan buku yang berkaitan penyusunan laporan skripsi serta

beberapa literatur review yang berhubungan dengan penelitian.

BAB IIl METODE PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang data penelitian, objek penelitian, dan

prosedur penelitian.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini berisi pembahasan dari hasil pengelolahan data yang akan

disajikan dalam tabel-tabel dan penjelasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini berisikan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian dan saran

untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya.



1.6 Bagan Alir Penulisan
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Gambar 1.1 Bagan Alir Penulisan




77

DAFTAR PUSTAKA

Andriani, A, Yuliet, R., & Fernandez, F. L. (2012). Pengaruh penggunaan semen
sebagai bahan stabilisasi pada tanah lempung daerah lambung bukit
terhadap nilai CBR tanah. Jurnal Rekayasa Sipil, 8(1), 29-44

Alfinda Threvanian Putri, S. W. (2020). Pengaruh Penambahan Abu Ampas Tebu
dan Arang Batok Kelapa Terhadap Stabilitas Daya Dukung Tanah.
Jurmateks.

Aulia, K. (2008). Stabilitas Tanah Lempung Menggunakan Limbah Padat Pabrik
Kertas Terhadap Kuat Geser Tanah. Universitas Negeri Semarang.

Das, B. M., Endah, N., & Mochtar, I. B. (1995). Mekanika Tanah (prinsip-prinsip
rekayasa geoteknis) jilid 1. Erlangga, Jakarta.

Darwis, H., & Sc, M. (2018). Dasar-dasar Mekanika Tanah. Yogyakarta: Pena
Indis.

Hardiyatmo, H. C. 2002. Mekanika Tanah I. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

Hermawan, E. (2021). Pengaruh Penambahan Limbah Keramik Pada Stabilitas
Tanah Lempung.

Kusuma, R. ., & Mina, E. (2015). Stabilisasi tanah lempung dengan menggunakan
abu sawit terhadap nilai kuat tekan bebas. Fondasi: Jurnal Teknik Sipil, 4(2).

Lubis, Y. S. (2020). Pengaruh Campuran Arang Tempurung Kelapa Terhadap
Konsolidasi Pada Tanah Lempung (Doctoral dissertation, Universitas
Medan Area).

Mahindra, A. H. (2021). Pengaruh Abu Tempurung Kelapa Sebagai Variasi
komposisi Terhadap kuat Tekan Beton [e250 (Doctoral dissertation,
Universitas Islam Lamongan).

Mina, e, kusuma, R. I, Fathonah, W., & Wibowo, H. (2021). Pengaruh
Penambahan Arang Tempurung kelapa Sebagai Bahan Stabilisasi Tanah
Dasar Terhadap nilai keuat Tekan Bebas (Studi kasus Di Jalan Raya kubang
Laban, Desa Trate, kecamatan Kramatwatu, kabupaten Serang, Banten).
Fondasi Jurnal Teknik Sipil, 10(1), 58-68.

Muwaffa, M. K. (2022). Pengaruh Campuran Kapur Terhadap Kepadatan Tanah
Dengan Pengujian CBR. Jutateks, 6(1), 32-41.

Putri, A. T., Winarto, S., & Ridwan, A. (2020). Pengaruh penambahan abu ampas
tebu & arang batok kelapa terhadap stabilisasi daya dukung tanah. J. Manaj.
Teknol. Tek. Sipil, 3(1), 119.



78

Putri, E. E., & Putra, S. M. (2019, February). Pengaruh Penambahan Abu Arang
Tempurung Kelapa (Aatk) Terhadap Durabilitas Perkerasan Asphalt
Concrete-Wearing Course. In Andalas Civil Engineering (ACE) Conference
2018.

Rustam, R. K., Purwanto, H., Adiguna, A., & Putri, I. T. (2019). Pengaruh
Penambahan Abu Arang Tempurung Kelapa Terhadap Kuat Geser Tanah
Lempung di Daerah Makarti Jaya. Jurnal Deformasi, 4(2), 86-95.

Saputra, Ichsan. (2021). Stabilitas Tanah Lempung Dengan Campuran Abu Ban
Dan Semen Terhadap Nilai CBR. Fakultas Teknik Universitas Islam Riau.
Pekanbaru.



